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ABSTRACT 

 

 

VECTOR ERROR CORRECTION MODEL TO ANALYZE DATA ON 

THE MONEY SUPPLY AGAINST IMPORTS IN INDONESIA 

 

 

 

By 

 

 

NADIA VIVO MAULINDA 

 

 

 

 

The economic development of a country is influenced by investment, international 

trade, the money supply, interest rates and human resources.  Money supply and 

import data is one example of time series data.  The Vector Error Correction 

Model (VECM) method is one of the multivariate time series methods for data 

that is not stationary and has co-integration.  This study will analyze the influence 

of time series data using the Vector Error Correction Model on money supply data 

and import data in Indonesia in January 2003 – July 2021 with the help of R-

Studio software.  The analysis resulted in modeling of broad money supply and 

currency against imports from January 2003 to July 2021 using VECM.  Then we 

obtained the VECM model(2). 
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ABSTRAK 

 

 

VECTOR ERROR CORRECTION MODEL UNTUK MENGANALISIS 

DATA JUMLAH UANG BEREDAR TERHADAP IMPOR DI INDONESIA 

 

 

 

Oleh 

 

 

NADIA VIVO MAULINDA 

 

 

 

 

Perkembangan ekonomi suatu negara juga dipengaruhi oleh, investasi, 

perdagangan internasional, jumlah uang beredar, tingkat suku bunga dan sumber 

daya manusia.  Data jumlah uang beredar dan impor merupakan salah satu contoh 

data deret waktu.  Metode Vector Error Correction Model (VECM) merupakan 

salah satu metode multivariate time series untuk data yang tidak stasioner dan 

memiliki kointegrasi.  Penelitian ini akan menganalisis pengaruh data deret waktu 

menggunakan model Vector Error Correction Model pada data jumlah uang 

beredar dan data impor di Indonesia pada bulan Januari 2003 hingga Juli 2021 

dengan bantuan software R-Studio.  Analisa menghasilkan pemodelan uang 

beredar luas dan uang kartal terhadap impor dari bulan januari 2003 hingga juli 

2021 menggunakan VECM.  Kemudian diperoleh model VECM(2). 

 

Kata Kunci: Jumlah Uang Beredar,Kointegrasi,VECM 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu representasi bidang perokomian di 

negara tersebut. Pertumbuhan perekonomian tidak terlepas dari aspek-aspek 

lainnya. Beberapa faktor penyebab perkembangan perekonomian negara 

diantaranya sumber daya manusia, banyaknya nominal uang yang beredar, 

investasi, suku bunga, serta perdagangan internasional. Perdagangan Internasional 

merupakan kegiatan negosiasi dalam berniaga antar negara yang telah disepakati 

oleh masing-masing pihak terkait (Wijono, 2005). 

 

Perdagangan luar negeri adalah kegiatan berniaga dengan cara mengekspor 

ataupun mengimpor barang dari satu negara ke negara lainnya. Tujuan 

perdagangan tersebut yaitu memicu, menunjang, serta mendukung sistem 

perekonomian negara tersebut. Beberapa profit yang dirasakan dari kegiatan 

perdagangan luar negeri diantaranya yaitu, menghasilkan barang yang bervariatif 

sehingga mampu bersaing di pasar dunia serta lingkungan masyarakat. Selain itu 

juga barang yang dihasilkan memiliki kualitas, kuantitas, serta harga yang relatif 

terjangkau disemua kalangan. Perdagangan luar negeri memberikan dampak 

positif bagi negara, diantaranya sumber investasi, pendapatan negara meningkat, 

serta penyerapan tenaga kerja. 

 

Dewasa ini, Indonesia masih mengalami kendala dalam memenuhi kebutuhan 

warga negaranya sendiri, salah satunya pada sektor industri. Sehingga, impor 

merupakan salah satu kegiatan yang krusial dalam menunjang perkembangan 

perekonomian, pembangunan, dan aspek lainnya. Meningkatnya jumlah uang 

yang beredar memiliki nilai signifikan terhadap jumlah nilai impor. Uang yang 
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beredar dapat meningkat juga disebabkan karena adanya pertumbuhan sektor riil 

dan peningkatan belanja atau pengeluaran pemerintah, (Soenhadji, 2003). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka banyaknya uang yang beredar memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan nilai impor dan menunjang 

pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

 

Namun, terjadinya peningkatan jumlah uang yang beredar secara berlebihan akan 

menyebabkan inflasi. Sehingga, hal tersebut dapat menyebabkan peningkatan 

harga secara signifikan dan memberikan dampak negatif bagi perekonomian suatu 

negara. Sebaliknya, apabila jumlah uang yang beredar mengalami penurunan, 

maka perekonomian mengalami depresiasi secara berkala. Apabila hal ini 

dibiarkan dan terjadi secara koheren, maka akan berdampak pada penurunan 

kemakmuran masyarakat, baik secara nasional maupun internasional (Hendayanti 

& Nurhidayati, 2017). Data jumlah uang beredar dan data impor migas merupakan 

data deret waktu. Data deret waktu adalah pengamatan data yang diurutkan 

berdasarkan pada rentang waktu dalam hari, minggu, bulan, maupun tahun yang 

sama. Multivariate time series adalah data deret waktu yang memiliki lebih dari 

satu variabel. Multivariate time series dapat dilakukan dengan penerapan model 

Vector Autoregressive (VAR). Umumnya model VARX banyak diaplikasikan dan 

dianalisis secara statistik dalam berbagai bidang ilmu menggunakan data deret 

waktu. Beberapa cabang ilmu yang menggunakan model VARX diantaranya 

perbankan, ekonomi, dan bisnis. Tujuan aplikasi model VARX adalah karena 

dapat menjabarkan perilaku dinamis antar variabel, baik variabel endogen maupun 

eksogen. Model VARX juga dapat mendeskripsikan sebab-akibat dari variabel 

yang ditunjukkan melalui fungsi respons impuls (IRF). (Warsono, 2019) 

 

Syarat utama penerapan VAR adalah data yang diperlukan bersifat stasioner. Jika 

data tersebut dinamis, maka perlu dilakukan differencing terlebih dahulu hingga 

data tersebut stasioner.  Namun, jika differencing telah dilakukan dan menyatakan 

bahwa terdapat kointegrasi antar variabel minimal dengan rank satu, maka model 

yang digunakan adalah VECM. VECM adalah metode multivariate time series 

pada data bersifat dinamis dan terdapat kointegrasi. 
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Berdasarkan pernyataan Widyanto & Rahmawan (2020) dalam penelitiannya 

tentang pengaruh nilai tukar terhadap impor di Indonesia menggunakan metode 

ECM (Error Correction Model). Mendapatkan hasil berupa variabel dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang, serta terdapat korelasi yang signifikan antara 

nilai tukar, jumlah uang beredar, serta nilai impor.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengaplikasikan metode Vector Error 

Correction Model (VECM) guna mendapatkan model matematis dan mengetahui 

hubungan jangka panjang pada data jumlah uang beredar, uang kartal, dan data 

impor di Indonesia dari bulan Januari 2003 sampai Juli 2021. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah mengetahui pengaruh data deret waktu 

menggunakan model Vector Error Correction Model pada data jumlah uang 

beredar dan data impor di Indonesia pada bulan Januari 2003 – Juli 2021. 

 

 

1.3 Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian yang diusulkan adalah dapat digunakan untuk memprediksi 

volume impor yang dipengaruhi oleh peubah uang beredar. 

  



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Data Deret Waktu 

 

 

 

Data deret waktu merupakan data yang hasil pengamatan diperoleh berdasarkan 

interval waktu tertentu, masih dalam hari, minggu, bulan, maupun tahun yang 

sama. Data deret waktu (time series) banyak diterapkan pada berbagai cabang 

ilmu, diantaranya pada bidang pertanian, biologi, meteorologi, ekonomi, serta 

disiplin ilmu lainnya. (Cryer, 2008). Data deret waktu dengan menggunakan dua 

variabel atau lebih variabel tersebut bisa juga disebut sebagai model multivariate 

time series. Model ini melibatkankan beberapa variabel yang sistematis dan 

mempunyai korelasi antara variabel (montgomery.dkk.2008) 

 

 

2.2 Stasioneritas  

 

 

 

Stasioner merupakan data yang statis atau data yang tidak mengalami perubahan 

secara berkala. Pada analisis melalui data deret waktu, umumnya diperlukan suatu 

hipotesis maupun asumsi bahwa data yang diperlukan bersifat stasioner. Analisis 

deret waktu memiliki syarat penting bahwa data yang digunakan bersifat statis 

atau stasioner. Suatu data dapat dikatakan stasioner apabila nilai varian dan rata-

rata dari setiap lag adalah konstan pada setiap waktu. Stasioner dalam varian dapat 

ditunjukkan dengan nilai λ=1. Jika suatu data yang dianalisis tidak stasioner 

dalam varian, maka dilakukan transformasi data. Pengujian stasioneritas dalam 

rata-rata melalui uji akar unit Augmented Dickey Fuller (ADF). Jika data tidak 

stasioner dalam rata-rata, maka dilakukan differencing. Analisis data deret waktu 
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bertumpu pada bahwa deret waktu bersifat stasioner dan dapat dilakukan melalui 

penyederhanaan. 

 

 

2.3 Kointegrasi  

 

 

 

Pengaplikasian data time series kerap dijumpai problematika, salah satunya yaitu 

data yang dianalisis tidak stasioner. Sehingga perlu dilakukan differencing pada 

data sehingga data yang akan dianalisis bersifat stasioner. Data yang telah 

stasioner tersebut dapat dianalisis melalui VAR atau VARMA. Namun, analisis data 

menggunakan kedua metode tersebut umumnya menghasilkan data yang kurang 

memuaskan. Oleh karena itu, salah satu upaya yang diaplikasikan untuk 

menganalisis data multivariate time series yang dinamis yaitu melalui analisis 

kointegrasi.  

 

Pada dasarnya, vektor 𝑥𝑡 terkointegrasi pada order (𝑑, 𝑏), dimana 𝑥𝑡~𝐶𝐼(𝑑, 𝑏), 

jika semuan elemen dari 𝑥𝑡 yaitu 𝐼(𝑑) dan adanya kombinasi linear 𝑧𝑡 adalah   

𝐼(𝑑 − 𝑏).  Berikut adalah contohnya, jika 𝑥1𝑡 dan 𝑥2𝑡 tidak stasioner, dan 

kombinasi linear (𝑥1𝑡 − 𝛽1𝑥2𝑡) adalah stasioner, maka kedua variabel tersebut 

kointegrasi (L�̈�tkepohl, 2005). Setelah itu, dilakukan uji lanjut dengan cara 

menganalisis rank yang tercipta pada sistem kointegrasi. Banyaknya rank dapat 

ditentukan melalui dua uji statistik, yaitu uji trace dan uji eigen value maksimum, 

sebagai berikut: 

a. Uji Trace  

H0 : terdapat paling banyak r eigen value positif  

H1 : terdapat lebih dari r eigen value positif  

𝑇𝑟(r) = −𝑇 ∑ ln(1 − 𝛾𝑖)
𝑘
𝑖=𝑟+1  (2.1) 

 

b. Uji eigen value maksimum  

H0 : terdapat r eigen value positif  

H1 : terdapat r+1 eigen value positif  
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𝛾𝑚𝑎𝑥 (𝑟, 𝑟 + 1) = −𝑇 ln(1 − 𝛾𝑖) (2.2) 

dimana : 

𝛾i   = estimasi dari eigen value  

T  = jumlah observasi 

k  = jumlah variabel endogen  

 

Uji ini dimulai saat 𝑟 = 0, dan 𝐻0 ditolak jika statistik uji trace dan eigen value 

lebih kecil dari nilai kritis pada saat 𝛼, atau 𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 lebih besar dari nilai 

signifikansi 𝛼. 

 

 

2.4 Vector Autoregressive (VAR) 

 

 

 

VAR merupakan himpunan dari beberapa model Autoregresif (AR). Model-model 

tersebut terhimpun untuk menentukan vektor yang berpengaruh atau signifikan 

terhadap variabel-variabel yang ditentukan. VAR juga diketahui sebagai sistem 

persamaan yang menunjukkan antar peubah mengandung fungsi yang linear dari 

konstanta, nilai lag peubah, serta lag peubah lain yang ada di sistem (Enders, 

1995). Berikut adalah permodelan VAR: 

𝑦𝑡 = ∑ ∅𝑖
𝑝
𝑖=1 𝑦𝑡−𝑖 + 𝜀𝑡  (2.3) 

dimana: 

𝑦𝑡 = elemen vektor y pada waktu t berukuran 𝑛 x 1 

∅𝒊 = matriks berukuran 𝑛 x 𝑛 yang merupakan koefisien dari vektor 𝑦𝑡−1, 

untuk  

𝑖 = 1,2,…, p 

𝑝 = panjang lag  

𝜀𝑡 = vector dari shock pada tiap variabel dengan kadar 𝑛 x 1 

Apabila data yang diuji sudah stasioner pada tingkat differencing yang berkorelasi 

dan kointegrasi, maka model VAR akan diintegrasikan dengan model koreksi 

kesalahan menjadi (VECM). 
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2.5 Vector Error Correction Model (VECM) 

 

 

 

VECM merupakan model VAR yang dibuat sedemikian rupa untuk menganalisis 

data melalui deret waktu yang tidak stasioner, namun terdapat korelasi kointegrasi 

antar variabel. VECM dapat digunakan untuk memperkirakan efek jangka pendek 

maupun jangka panjang antar variabel dari data deret waktu. Bentuk umum 

VECM(𝑝) dimana 𝑝 adalah lag dari variabel endogen dengan rank kointegrasi 

𝑟 ≤ 𝑘 sebagai berikut (Lutkepohl, 2005) :  

∆𝑦𝑡 = Π𝑦𝑡−1 + ∑ Γ𝑖Δ𝑦𝑡−𝑖
𝑝−1
𝑖−1 + 𝜀𝑡  (2.4) 

dimana: 

Δ  = operator differencing, dengan Δ𝑦𝑡 = 𝑦𝑡 − 𝑦𝑡−1 

𝑦𝑡−1  = vektor peubah endogen dengan lag ke-1 

𝜀𝑡 = vektor residual berukuran (𝑘 × 1)  

𝚷  = matriks koefisen kointegrasi (Π =  𝐴𝛴𝑡;  𝐴 = vector adjustment, matriks 

ukuran (𝑘 × 𝑟)  

dan 

𝛴 = vektor kointegrasi (long-run parameter) matriks (𝑘 × 𝑟))  

𝚪𝒊  = matriks berukuran (𝑘 × 𝑘) koefisien variabel dengan endogen ke- 𝐼 

 

 

2.5.1 Pendugaan Parameter VECM  

 

 

 

Berikut adalah variabel perubahan pada lag ke-p melalui model VECM:  

 ∆𝑌1𝑡 = 𝑎10 + 𝑎𝑦1(𝑌1𝑡−1 − 𝛽0 − 𝛽1𝑌2𝑡−1) + ∑ 𝑎11,𝑖∆𝑌1𝑡−1 +
𝑝
𝑖=1  

∑ 𝑎12,𝑖∆𝑌2𝑡−1 +𝑝
𝑖=1 𝜀𝑦1,𝑡 (2.5) 

 ∆𝑌2𝑡 = 𝑎20 + 𝑎𝑦1(𝑌1𝑡−1 − 𝛽0 − 𝛽1𝑌2𝑡−1) + ∑ 𝑎21,𝑖∆𝑌1𝑡−1 +𝑝
𝑖=1  

∑ 𝑎22,𝑖∆𝑌2𝑡−1 +𝑝
𝑖=1 𝜀𝑦2,𝑡 (2.6) 
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Bentuk model VECM dari persamaan 2.4 dapat diubah menjadi : 

[
∆𝑌1𝑡

∆𝑌2𝑡
]
2𝑥1

= [
𝑎10 𝑎𝑦1 𝑎11,1    𝑎12,1 …  𝑎11,𝑝  𝑎12,𝑝

𝑎20 𝑎𝑦2 𝑎21,1    𝑎22,1 …  𝑎21,𝑝  𝑎22,𝑝
]
2𝑥(2+2𝑝)

[
 
 
 
 
 
 

1
𝑊𝑡−1(𝛽)
∆𝑌1𝑡−1

∆𝑌2𝑡−1

⋮
∆𝑌1𝑡−𝑝

∆𝑌2𝑡−𝑝 ]
 
 
 
 
 
 

(2+2𝑝)𝑥1

+ 

[
𝜀𝑦1,𝑡

𝜀𝑦2,𝑡
]
2𝑥1

  (2.7) 

Bila terdapat sebanyak 𝑙 variabel endogen maka bentuk VECM sebagai berikut : 

[

∆𝑌1𝑡

∆𝑌2𝑡

⋮
∆𝑌𝑙𝑡

]

𝑙𝑥1

=

[
 
 
 
𝑎10 𝑎𝑦1

𝑎11,1 … 𝑎1𝑙,𝑝

𝑎20 𝑎𝑦2
𝑎21,1 … 𝑎2𝑙,𝑝

⋮
𝑎10

⋮
𝑎𝑦𝑙

⋮ ⋱ ⋮
𝑎𝑙1,1 … 𝑎𝑙𝑙,𝑝 ]

 
 
 

𝑙𝑥(2+𝑙𝑝) [
 
 
 
 

1
𝑊𝑡−1(𝛽)

∆𝑌1𝑡−1

⋮
∆𝑌𝑙𝑡−𝑝 ]

 
 
 
 

(2+𝑙𝑝)𝑥1

+ 

[

𝜀𝑦1,𝑡

𝜀𝑦2,𝑡

⋮
𝜀𝑦𝑙,𝑡

]

𝑙𝑥1

 (2.8) 

∆𝑦𝑡 = 𝐴𝑇𝑦𝑡−1(𝛽) + 𝑢𝑡  (2.9) 

Dimana: 

∆𝑦𝑡 = [∆𝑌1𝑡∆𝑌2𝑡 …∆𝑌𝑙𝑡]
𝑇 

𝑊𝑡−1(𝛽) = (𝑌1𝑡−1−𝛼1−𝛽2𝑌2𝑡−1 − ⋯− 𝛽𝑙𝑌𝑙𝑡−1) 

𝑦𝑡−1(𝛽): vektor berukuran kxl 

𝑙: banyaknya variabel endogen 

𝑨: matriks berukuran k x 𝑙 

k: 2+𝑙𝑝, dimana p adalah jumlah lag 

Pendugaan parameter model (2.9) dapat dilakukan menggunakan metode 

Maximum Likelihood Estimation (MLE), dengan asumsi error 𝑢𝑡 adalah iid 

Normal (𝑢𝑡~𝑁(0, ∑)).  Fungsi kepadatan peluang dari 𝑢𝑡 adalah: 

𝑓(𝑢𝑡, ∑) =  
1

2𝜋
𝑙

2⁄ |∑|
1

2⁄
𝑒𝑥𝑝 [−

1

2
𝑢𝑡

𝑇∑−1𝑢𝑡] (2.10) 

Apabila terdapat data series sebanyak M dan panjang lag yang digunakan sampai 

dengan lag ke-p maka fungsi normal likelihoodnya adalah: 
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𝐿(𝑢𝑡 , ∑) = ∏ 𝑓(𝑢𝑡,∑) = ∏
1

2𝜋
𝑙

2⁄ |∑|
1

2⁄
𝑒𝑥𝑝 [−

1

2
𝑢𝑡

𝑇∑−1𝑢𝑡]
𝑀
𝑡=𝑝+1

𝑀
𝑡=𝑝+1  (2.11) 

𝐿(𝑢𝑡, ∑) = (2𝜋)
−(𝑀−𝑝)𝑙

2⁄ |∑|
−(𝑀−𝑝)

2⁄ 𝑒𝑥𝑝 [−
1

2
∑ 𝑢𝑡

𝑇∑−1𝑢𝑡
𝑀
𝑡=𝑝+1 ] (2.12) 

Jika n adalah M-p maka persamaan (2.12) dapat diubah menjadi: 

𝐿(𝑢𝑡, ∑) = (2𝜋)
−𝑛𝑙

2⁄ |∑|
−𝑛

2⁄ 𝑒𝑥𝑝 [−
1

2
∑ 𝑢𝑡

𝑇∑−1𝑢𝑡
𝑀
𝑡=𝑝+1 ] (2.13) 

Salah satu upaya untuk menyederdahanakan dalam hipotesis suatu parameter, 

maka fungsi diatas dipindai ke dalam bentuk natural logaritma menjadi fungsi ln 

likelihood.  Fungsi ln likelihood sebagai berikut: 

ln 𝐿(𝑢𝑡, ∑) = −
𝑛𝑙

2
ln (2𝜋) −

𝑛

2
𝑙𝑛|∑| −

1

2
∑ 𝑢𝑡

𝑇∑−1𝑢𝑡
𝑀
𝑡=𝑝+1  (2.14) 

Dimana: 

𝑢𝑡 = ∆𝑦𝑡 − 𝐴𝑇𝑦𝑡−1(𝛽) 

Pendugaan matriks koefisien 𝑨 dan ∑ didapatkan melalui tahap penurunan dari 

persamaan (2.14). Penurunan tersebut dilakukan melalui parameter yang 

diperkirakan disamakan dengan nol secara parsial, sehingga dituliskan sebagai 

berikut:  

∑̂ =
1

𝑛
∑ (∆𝑦𝑡 − �̂�𝑇𝑦𝑡−1(𝛽))𝑀

𝑡=𝑝+1 (∆𝑦𝑡 − �̂�𝑇𝑦𝑡−1(𝛽))𝑇 (2.15) 

�̂� = (∑ (𝑦𝑡−1(𝛽))(𝑦𝑡−1(𝛽))𝑇)−1𝑀
𝑡=𝑝+1 (∑ (𝑦𝑡−1(𝛽))(∆𝑦𝑡)

𝑇𝑀
𝑡=𝑝+1  (2.16) 

Keterangan : 

𝛽: koefisien dari vektor 𝑦𝑡−1 

 

 

2.6 Panjang Lag Optimum  

 

 

 

Penafsiran sistem VAR dalam analisis memerlukan data berupa panjang lag 

variabel yang optimal. Hal tersebut digunakan untuk melihat signifikansi antar 

variabel penelitian. Dalam menentukan panjang lag (p) diperlukan pencadangan 

sumber data yang ada. Pemilihan orde lag melalui informasi kriteria berikut 

(Kirchgassner and Wolters, 2007) : 

a. Akaike Information Criterion (AIC) 

𝐴𝐼𝐶 = 𝑙𝑛
1

𝑇
∑ (𝑇

𝑡−1 �̂�𝑡
(𝑝)

)2 + 𝑚
2

𝑇
  (2.17) 
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b. Bayesian Criterion of Gideon Schwarz 

𝑆𝐶 = 𝑙𝑛
1

𝑇
∑ (𝑇

𝑡−1 �̂�𝑡
(𝑝)

)2 + 𝑚
ln𝑇

𝑇
 (2.18) 

dimana: 

�̂�𝑡
(𝑝)

 = residual varian/covarian matriks dari model VAR(𝑝), 

𝑘 = total variabel yang digunakan 

𝑇  = total observasi  

𝑝 = panjang model VAR 

 

Syarat utama dalam penentuan panjang lag optimal yaitu, apabila panjang lag 

yang digunakan semakin panjang, maka parameter pengamatan lebih banyak, 

namun derajat kebebasannya semakin rendah. Suatu model yang miss 

specification disebabkan oleh sedikitnya jumlah lag (𝑝). Hal tersebut berbanding 

terbalik pada derajat kebebasan. Apabila derajat kebebasan tinggi, maka nilai lag 

(𝑝) nya banyak.  

 

 

2.7 Uji Stabilitas Model  

 

 

 

Stabilitas VAR dapat diketahui melalui inverse roots karakteristik AR 

polinomialnya.  Sistem VAR dinyatakan stabil (stasioner, baik dalam bentuk rata-

rata maupun ragam) apabila semua roots berada pada satu unit circle dengan 

banyaknya modulus kecil lebih dari satu. Lutkepohl (2005) mengemukakan 

bahwa model VAR (𝑝) pada persamaan (2.3) dijabarkan sebagai berikut: 

𝑦𝑡 = 𝑐 + ∅1𝑦𝑡−1 + ⋯+ ∅1𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡  (2.19) 

Apabila teknik tersebut dimulai pada waktu tertentu, misalnya saat 𝑡 = 1, maka 

akan memperoleh: 

𝑦1 = 𝑐 + ∅1𝑦0 + 𝜀1  , 

𝑦2 = 𝑐 + ∅1𝑦1 + 𝜀2 

=  𝑐 + ∅1(𝑐 + ∅1𝑦1 + 𝜀1) + 𝜀2 
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= (𝐼𝑘  +  ∅1)𝑐 + ∅1
2𝑦0 + ∅1𝜀1 + 𝜀2 

⋮ (2.20) 

𝑦𝑡 = (𝐼𝑘  +  ∅1 + ⋯+ ∅1
𝑡−1)𝑐 + ∅1

𝑡𝑦0 + ∑∅1
𝑖 𝜀𝑡−𝑖

𝑡−1

𝑖=0

 

⋮ 

 

Sehingga, vector (𝑦1, … , 𝑦𝑡) dipengaruhi oleh (𝑦0, 𝑦, … , 𝑦𝑡) dan penyebaran yang 

serentak dari (𝑦1, … , 𝑦𝑡), hal ini ditetapkan melalui distribusi bersama dari 

(𝑦0, 𝑦, … , 𝑦𝑡). Berdasarkan persamaan VAR(1) pada (2.3) dan (2.20) maka 

diperoleh sebagai berikut: 

𝑦𝑡 = 𝑐 + ∅1𝑦𝑡−1 + 𝜀𝑡 

= (𝐼𝑘  +  ∅1  + ⋯+ ∅1
𝑗
)𝑐 + ∅1

𝑗+1
𝑦𝑡−𝑗−1 + ∑ ∅1

𝑖 𝜀𝑡−𝑖
𝑗
𝑖=0 )    (2.21) 

Apabila keseluruhan nilai eigen dari ∅𝟏 mempunyai modulus ˂1, maka model 𝑦𝑡 

merupakan proses stokastik yang dipaparkan sebagai berikut: 

𝑦𝑡 =  𝜇 + ∑ ∅1
𝑖 𝜀𝑡−1, 𝑡 = ⋯− 1,0,1, … ∞

𝑖=0  (2.22) 

dimana: 

𝑦𝑡  = elemen vektor y pada waktu t berukuran 𝑛 × 1  

∅𝒊  = matriks berukuran 𝑛 × 𝑛 yang merupakan koefisien dari vector 𝑦𝑡−1, untuk 

𝑖 = 1,2, … , 𝑝  

𝜇 = (𝐼𝑘 − ∅𝑖)
-1 v 

Maka persamaan 𝑦𝑡 dikatakan stabil jika : 

det (𝐼𝐾𝑝 − ∅𝑧) ≠ 0 untuk |𝑧| ≤ 1 

definisi yang diberikan dari karakteristik polynomial pada matriks, kita sebut 

sebagai karakteristik polynomial dari proses VAR(𝑝), sehingga persamaan (2.19) 

dikatakan stabil jika : 

det(𝐼𝐾𝑝 − ∅𝑧) = det (𝐼𝐾 − ∅1𝑍 − ⋯− ∅𝑝𝑧𝑝) (2.23) 
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2.8 Granger Kausalitas  

 

 

 

Kausalitas Granger diperlukan sebagai upaya untuk mengetahui hubungan antar 

variabel, apakah variabel tersebut berkesinambungan atau tidak. Granger 

Causality Test didasarkan pada uji F yang berupaya untuk membuktikan sebab 

akibat yang disebabkan antar variabel. Suatu variabel X dikatakan “Granger 

Cause” variabel Y, jika nilai sebelumnya dari X dapat menerka nilai Y pada waktu 

yang telah ditetapkan 

VAR model :  

𝑦𝑡 = ∑ ∅𝑖𝑦𝑡−𝑖 +𝑝
𝑖=1 𝜀𝑡 (2.24) 

 

Jika semua koefisien ∅ pada lag nilai dari 𝑦 signifikan pada persamaan (2.24), 

maka ‘X Granger Causal Y’.  Jika X Granger Causal Y dan tidak sebaliknya, 

maka disebut dengan causality tidak langsung.  Jika causality terdapat pada 

keduanya, dari X ke Y dan dari Y ke X, maka disebut dengan causality dua arah 

(Brooks, 2008). 

 

Setelah mengestimasi VAR, restriksi yang mengikuti hipotesis yang telah di uji 

pada Granger Causality Test : 

H0: 𝛼1 = 𝛼2 = … = 𝛼𝑝  = 0   (“X bukan Granger Causal Y”) 

H1: at least one of 𝛼 − 𝑐𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠 ≠ 0   (“X Granger Causal Y”) 

Statistik uji mengikuti distribusi 𝑋2, dengan p derajat bebas dibawah hipotesis nol. 

P adalah jumlah lag optimal. (L�̈�tkepohl, 2005) 

 

 

2.9 Impulse Response Function (IRF) 

 

 

 

IRF menampilkan bahwa suatu impuls antar variabel endogen yang mengalami 

kejutan pada satuan waktu tertentu. Fungsi IRF yaitu penerapan kejutan atau 

inovasi variabel endogen untuk memprediksikan adanya pengaruh dalam 
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menelusuri hal-hal mutakhir saat ini atau beberapa saat mendatang. IRF 

menunjukkan kurva yang koheren terhadap hubungan dan besarnya pengaruh 

kejutan (shock) antar variabel endogen yang satu dan lainnya. 

 

Sebuah VAR atau dapat juga disebut Vector Moving Average (VMA), berperan 

dalam hal menganalisis respon yang ditunjukkan melalui variabel yang telah ada 

pada sistem VAR.  Misal digunakan tiga variabel dalam bentuk persamaan VAR 

sebagai berikut: 

[

𝑥𝑡

𝑦𝑡

𝑧𝑡

] = [

𝑎10

𝑎20

𝑎30

] + [

𝑎11 𝑎12 𝑎13

𝑎21 𝑎22 𝑎23

𝑎31 𝑎32 𝑎33

] [

𝑥𝑡−1

𝑦𝑡−1

𝑧𝑡−1

] + [

𝑒1𝑡

𝑒2𝑡

𝑒3𝑡

] (2.25) 

Menggunakan persamaan Model VAR bentuk umum di atas diprediksikan 

memenuhi angka stabil saat: 𝑏𝑡 = 𝜇 + ∑ 𝐴1
𝑖 𝑒𝑡−1

∞
𝑖=0  

dimana: 

𝑌𝑡 = [

𝑥𝑡

𝑦𝑡

𝑧𝑡

] , 𝜇 = [
�̂�
�̂�
�̂�

] 𝑑𝑎𝑛 𝐴1 = [

𝑎11 𝑎12 𝑎13

𝑎21 𝑎22 𝑎23

𝑎31 𝑎32 𝑎33

] (2.26) 

sehingga diperoleh: 

[

𝑥𝑡

𝑦𝑡

𝑧𝑡

] = [
𝒙
�̂�
�̂�

] + ∑ [

𝑎11 𝑎12 𝑎13

𝑎21 𝑎22 𝑎23

𝑎31 𝑎32 𝑎33

]

𝑖

∞
𝑖=0 [

𝑒1𝑡−𝑖

𝑒2𝑡−𝑖

𝑒3𝑡−𝑖

]  (2.27) 

persamaan (2.27) menyatakan 𝑥𝑡 , 𝑦𝑡 dan 𝑧𝑡 dalam istilah berurutan {𝑒11}, {e21} 

dan {e31} yang kemudian dituliskan sebagai {Σ𝑥𝑡}, {Σ𝑦𝑡} dan {Σ𝑧𝑡}.  

Menggunakan perkalian oleh B-1 memperkirakan peneliti untuk memperoleh 

model VAR dalam bentuk: 

𝑌𝑡 = 𝐴0 + 𝐴1𝑋𝑡−1 + 𝑒𝑡,  (2.28) 

dimana 𝐴0 = 𝐵−1Γ0, 𝐴1 = 𝐵−1Γ1, 𝑑𝑎𝑛 𝑒𝑡 = 𝐵−1ε𝑡 . 

Sementara itu, vektor dari error tersebut dapat dituliskan dalam bentuk matriks 

sebagai berikut: 

[

𝑒1𝑡

𝑒2𝑡

𝑒3𝑡

] =
1

det (𝐴1)
× 𝑎𝑑𝑗(𝐴1) × [

𝜀𝑥𝑡

𝜀𝑦𝑡

𝜀𝑧𝑡

]  (2.29) 

dengan 𝑑𝑒𝑡(𝐴1) adalah nilai determinan dari matriks 𝐴1 dan 𝑎𝑑𝑗(𝐴1) adalah 

matriks adjoint dari matriks 𝐴1, sehingga persamaan (2.26) dan (2.27) dapat 

dikombinasikan ke dalam bentuk: 
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[

𝑥𝑡

𝑦𝑡

𝑧𝑡

] = [
𝒙
�̂�
�̂�

] +
1

det (𝐴1)
∑ [

𝑎11 𝑎12 𝑎13

𝑎21 𝑎22 𝑎23

𝑎31 𝑎32 𝑎33

]

𝑖

× 𝑎𝑑𝑗(𝐴1) ×∞
𝑖=0 [

𝑒1𝑡−𝑖

𝑒2𝑡−𝑖

𝑒3𝑡−𝑖

]  (2.30) 

Dimana dapat disederhanakan dengan mendefinisikan ke dalam bentuk matriks ∅ 

ukuran 3x3.  Maka dari itu, persamaan (2.27) dan (2.28) dapat dituliskan ke dalam 

bentuk ukuran {ε𝑥𝑡}, {ε𝑦𝑡} dan {ε𝑧𝑡} sebagai berikut: 

[

𝑥𝑡

𝑦𝑡

𝑧𝑡

] = [
𝒙
�̂�
�̂�

] + ∑ [

∅11(𝑖) ∅12(𝑖) ∅13(𝑖)
∅21(𝑖) ∅22(𝑖) ∅23(𝑖)
∅31(𝑖) ∅32(𝑖) ∅33(𝑖)

]∞
𝑖=0 [

𝜀𝑥𝑡−𝑖

𝜀𝑦𝑡−𝑖

𝜀𝑧𝑡−𝑖

]  (2.31) 

dengan elemen ∅𝑗𝑘(𝑖): 

∅𝑖 =
1

det (𝐴1)
∑ [

𝑎11 𝑎12 𝑎13

𝑎21 𝑎22 𝑎23

𝑎31 𝑎32 𝑎33

]

𝑖

× 𝑎𝑑𝑗(𝐴1)
∞
𝑖=0   (2.32) 

Persamaan (2.28) dapat ditulis kembali dalam bentuk 𝑍𝑡 sebagai berikut: 

𝑍𝑡 = 𝜇 + ∑ ∅𝑖𝜀𝑡−𝑖
∞
𝑖−0   (2.33) 

Kesembilan koefisien ∅11(𝑖), ∅12(𝑖), ∅13(𝑖), ∅21(𝑖), ∅22(𝑖), ∅23(𝑖), ∅31(𝑖), ∅32(𝑖) 

dan ∅33(𝑖)disebut sebagai Impulse Respon Function (IRF).  Membuat plot fungsi 

impuls koefisien ∅𝑗𝑘(𝑖) adalah cara terbaik untuk menggambarkan perilaku 

{𝑥𝑡}, {𝑦𝑡}, 𝑑𝑎𝑛 {𝑧𝑡} dan impuls terhadap vibrasi (Enders, 2015).  

 

 

2.10 Uang dan Fungsinya  

 

 

 

Uang merupakan dasar pokok yang berfungsi dalam proses transaksi, diperoleh 

dengan cara mengeluarkan tenaga untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan 

(Harahap, 2019). Sehingga, definisi uang adalah sebagai tolak ukur dalam 

memperoleh suatu barang melalui tenaga yang dikeluarkan. Uang telah ditetapkan 

sebagai alat tukar dalam perniagaan dan telah marak di kehidupan masyarakat. 

Berikut adalah beberapa syarat suatu barang dapat dikategorikan sebagai alat 

tukar (uang), yaitu: 

1. Kadar nominal konstan 

2. Mudah dibawa kemana saja  

3. Mudah disimpan tanpa mengurangi nilai  
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4. Tahan lama  

5. Jumlahnya terbatas  

6. Bendanya mempunyai mutu yang sama 

Berikut adalah fungsi uang sebagai alat pertukaran barang dan jasa: 

1. Satuan Hitung (Unit of Account).  

Uang sebagai satuan hitung (unit of account) adalah banyak nya nominal 

uang dalam menentukan harga jasa atau barang atau komoditas lain sesuai 

dengan kesepakatan dan barometer pada umumnya.  

2. Alat Transaksi (Medium of Exchange).  

Uang sebagai alat transaksi atau alat tukar adalah adanya jaminan bagi 

pembeli maupun penjual terhadap barang niaga.  

3. Penyimpan Nilai (Store of Value).  

Uang berfungsi sebagai penyimpan nilai, hal ini dihubungkan dengan 

kapabilitas uang pada proses negosiasi dan menumbuhkan daya saing dalam 

proses niaga, sehingga uang tidak harus dihabiskan pada saat itu. 

4. Standar Pembayaran di masa datang (Standar of Deferred Payment).  

Fungsi uang sebagai standar alat pembayaran memungkinkan untuk proses 

pembayaran di masa mendatang. Pada kehidupan sehari-hari dapat diambil 

contoh bahwa uang sebagai alat pembayaran hutang pada tenggat tertentu. 

 

 

2.11 Jumlah Uang Beredar  

 

 

 

Rahardja dan Manurung (2008) menyatakan bahwa uang yang beredar secara 

teknis merupakan nominal yang digunakan masyarakat dalam bertransaksi. Suatu 

perekonomian negara berbanding lurus dengan perkembangan jumlah uang yang 

beredar. Perekonomian yang maju pada negara akan menyebabkan peredaran 

uang bertambah. Alokasi uang kartal (uang kertas dan logam) mengalami 

penurunan apabila terjadi peningkatan dalam aspek ekonomi. Uang kartal tersebut 

akan tergantikan oleh uang giral. Jika perekonomian semakin maju, maka 

komponen M1 pada sirkulasi uang semakin deficit, karena uang kuasi semakin 

besar. 
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2.12 Uang Kartal  

 

 

 

Menurut (Susetyo & Consela), uang kartal merupakan uang kertas dan logam 

yang digunakan sebagai alat transaksi dalam berniaga di kehidupan bermasyarakat 

(sama dengan uang tunai). Masyarat menggunakan uang kertas dalam bertransaksi 

karena adanya keyakinan masyarakat terhadap lembaga yang mencetak uang, 

telah ditetapkan oleh hukum, serta sukar untuk dimanipulasi. Dari segi padanan, 

uang kertas lebih ringan dibandingkan dengan uang logam. Uang kartal atau uang 

primer merupakan uang yang ditemukan di luar lembaga keuangan dan sebagai 

cadangan. Uang kartal juga ditemukan pada setiap bank dan sebagai gadaian pada 

bank sentral. Keistimewaan uang kartal pada aspek swasta dapat menyebabkan 

posisi cadangan di suatu instansi keuangan. Uang primer akan mengalami inflasi 

apabila uang tersebut tersebar diluar sistem perbankan. (Anggarini, 2005). 

 

 

2.13 Impor  

 

 

 

Menurut (Benny, 2013), impor merupakan kegiatan transaksi berupa barang atau 

apapun dari satu negara ke negara lainnya secara legal. Sehingga, secara umum 

pengertian impor adalah proses penjualan maupun pembelian dari satu negara ke 

negara lainnya melalui kongsi. Proses impor dalam skala besar tidak terlepas dari 

campur tangan adanya bea cukai dari negara tersebut. Perdagangan internasional 

tidak terlepas dari kegiatan impor. Impor dilakukan oleh negara-negara yang 

memiliki hambatan dalam memenuhi kebutuhan negara tersebut. Kegagalan 

pemenuhan kebutuhan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor (Atmadji, 2004). 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa impor merupakan kebalikan dari kegiatan 

ekspor. Impor dilakukan sebagai upaya suatu negara untuk memenuhi kebutuhan 

suatu barang, bahan pangan, komoditas, dan produk domestik lainnya yang 

berasaskan pada kebijakan (Pasaribu & Daulay, 2013). 

  



 
 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Tempat pelaksanaan penelitian ini di Jurusan Matematika Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada tahun Ajaran 2021-2022. 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

 

Pada penelitian ini data yang digunakan ialah data deret waktu perbulan jumlah 

uang beredar luas, uang kartal diluar bank umum dan bpr serta data impor di 

Indonesia pada Januari 2003-Juli 2021.  Data jumlah uang beredar luas, dan uang 

kartal didapatkan dengan mengakses website resmi 

https://satudata.kemendag.go.id/data-informasi/perdagangan-dalam-

negeri/jumlah-uang-beredar sedangkan data impor didapatkan dari website resmi 

https://www.bps.go.id/indicator/8/1754/20/nilai-impor-migas-nonmigas.html 

 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

 

 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan pemodelan VECM pada data 

penelitian yang digunakan (lihat lampiran 1) adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan Uji Stasioneritas Data  

Kestasioneran pada data dapat ditunjukkan melalui grafik Autocorrelation 

Function (ACF) dan uji akar unit. Jika nilai ragam terlalu besar dan tidak 

stasioner maka dilakukan transformasi, namun jika data dinamis terhadap 

https://satudata.kemendag.go.id/data-informasi/perdagangan-dalam-negeri/jumlah-uang-beredar
https://satudata.kemendag.go.id/data-informasi/perdagangan-dalam-negeri/jumlah-uang-beredar
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rata-rata, maka akan dilakukan differencing. Jika nilai ADF lebih besar 

dibandingkan nilai test critical value pada level 𝛼 = 5%, maka data tersebut 

dikatakan tidak stasioner. 

2. Menentukan Panjang Lag Optimal  

Penentuan panjang lag optimal ditunjukkan dari nilai minimum setiap lag pada 

barometer sumber data yang diperlukan yaitu AIC (Akaike Information 

Crition), HQ (Hannan-Quin Crition), SC (Schwarz Information Crition), dan 

FPE (Final Prediction Error). 

3. Melakukan Uji Kointegrasi  

Uji kointegrasi yang diterapkan pada data ini adalah uji kointegrasi johansen 

pada lag optimal dari model VAR.  Apabila nilai trace statistic lebih besar 

daripada critical value, maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

kointegrasi antar variabel minimal satu saja, sehingga model VECM dapat 

diterapkan. 

4. Estimasi Model VECM 

Hipotesis parameter VECM (𝑝) yang dilakukan menggunakan metode 

Maximum Likelihood Estimation dengan membentuk matriks koefisien 

kointegrasi (𝛱) lalu membentuk matriks koefisien variabel differencing (𝛤) 

dan selanjutnya matriks koefisien (c)  

5. Uji Stabilitas Model 

Uji stabilitas model dilakukan guna untuk melihat apakah model yang 

digunakan stabil atau tidak.  Sebuah model dapat dikatakan stabil apabila akar 

unit karakteristik polinomialnya mempunyai modulus ≤ 1 dan semuanya 

berada dalam unit circle. 

6. Analisis Kausalitas Granger  

Analisis kausalitas granger dilakukan untuk melihat hubungan kausalitas 

antar variabel, dengan melakukan uji koefisien VAR menggunkan uji statistik 

Wald yang berdistribusi 𝑥2 (chi square) dalam bentuk grup-grup. 
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7. Analisis Grafik Impulse Response Function (IRF) 

Analisis IRF digunakan untuk mengetahui respon satu variabel terhadap 

shock yang diberikan oleh variabel lain pada periode sekarang dan periode 

yang akan datang, analisis ini dilakukan menggunakan grafik IRF dari 

representasi (VMA). 

  



 
 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

model yang bersesuaian dengan data yang tersedia adalah sebagaimana 

diberikankan dalam persamaan (4.2), (4.3), dan (4.4).  Dan nilai dugaan parameter 

nya sebagaimana diberikan dalam persamaan (4.1). 

Selain itu pada analisis kausalitas granger diperoleh korelasi kausalitas antar 

variabel.  Diagram yang ditujukan pada gambar 7 menunjukkan bahwa terjadi 

kausalitas satu arah pada uang kartal terhadap uang beredar luas dan uang kartal 

terhadap impor namun tidak terjadi kausalitas sama sekali pada uang beredar luas 

terhadap impor dan impor terhadap uang beredar luas.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.  Diagram Kausalitas Granger Antar Variabel UBL, UKA, dan Impor 

 

 

 

 

 

Uang Beredar  

Luas 

Uang Kartal 

Impor 
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5.2 Saran 

Penelitian ini telah melakukan analisis pengaruh jangka panjang dan jangka 

pendek, namun belum melakukan peramalan data.  Oleh karena itu untuk 

penelitian lanjutan dapat dilakukan peramalan pada data uang beredar luas, uang 

kartal, dan impor. 
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